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Abstrak 

 Penilaian masyarakat terhadap pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang membosankan dan sulit 
dimengerti disebabkan oleh budaya mengajar yang didominasi oleh guru sebagai sumber segala informasi. Salah 

satu model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui   Model Pembelajaran 

Discovery Learning. Untuk itu, penelitian ini merupakan  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dengan penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  dalam  meningkatkan hasil belajar siswa 

baik aspek kognitif, aspek sikap dan aspek keterampilan melalui pelaksanaan tahapan-tahapan model 

pembelajaran Model Pembelajaran Discovery Learning  dalam proses belajar mengajar pendidikan IPS. Temuan 

hasil penelitian bahwa, model pembelajaran Discovery Learning  mampu mendorong guru mengajar dengan 

budaya bervariasi, sehingga kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh siswa. model pembelajaran Discovery 

Learning dalam membahas mata pelajaran IPS terpadu mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek 

kognitif, aspek sikap dan aspek keterampilan. Melalui model pembelajaran Discovery Learning guru berperan 

sebagai motivator, fasilitator, dan mediator bagi siswa agar mau melakukan kegiatan belajar secara sungguh-

sungguh. Melalui penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning hasil belajar siswa memgalami 
peningkatan secara keseluruhan terutama kelompok siswa yang berprestasi rendah.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Hasil Belajar, Siswa. 

 

1.PENDAHULUAN 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat dewasa ini, sebagai bukti 

peningkatan mutu pendidikan di nega-nega maju, 

tapi sebaliknya di negara sedang berkembang 

menghadapi banyak tantangan dan hambatan 

karena keterbatasan fasilitas dan sumberdaya yang 
ada. Salah satu hambatan adalah rendahnya mutu 

pendidikan di sekolah-sekolah, sehingga dengan 

adanya hambatan tersebut menjadi sebuah 

tantangan bagi pengelola pendidikan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Oleh 

karena itu Penyelenggaraan pendidikan diharapkan 

agar  peduli dengan berbagai upaya meningkatkan 

mutu pendidikan melalui kegiatan pengajaran di 

sekolah, dan di luar sekolah atau baik pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal disesuaikan 

dengan perkembangan dan tuntutan pembangunan 

sumber daya manusia untuk berbagai keterempilan 
dan keahlian diberbagai bidang kehidupan. 

Peningkatan mutu pendidikan di Sekolah 

dapat dilakukan oleh setiap guru bidang studi. 

Sangat diharapkan kepedulian guru dalam 

memotivasi siswa untuk belajar agar siswa dapat 

berpikir kritis, ada keberanian mencari dan 

menemukan, ada keberanian mengkaji dan 

mengukapkan hasil kajiaannya, sehingga 

pesertadidik tidak hanya menerima pengetahuan 

dari guru akan tetapi siswa sendiri yang aktif. 

Untuk membuat siswa semangat belajar, tidak 
terlepas dari bagaimana guru menggunakan model 

dan media pembelajaran dalam menyampaikan 

materi pelajaran, sehingga siswa mudah memahami 

dan menguasai pengetahuan yang disampaikan oleh 

guru. 

Masalah yang dihadapi dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah adalah lemahnya proses 

pembelajaran yang dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih belum terlaksana secara 
terencana dan terorganisir dan keengganan guru 

memilih   metode mengajar dalam menyampaikan 

materi  pelajaran, membuat pesertadidik menjadi 

pasif dan tidak proaktif selama pembelajaran 

berlangsaung. Hal ini perlu dicari solusinya agar 

siswa tidak merasa jenuh atau bosan dan 

mengantuk di dalam kelas karena pembelajaran 

yang pasif. Keadaan seperti ini mengakibatkan 

hasil belajar siswa menjadi rendah dan tidak akan 

dapat memenuhi batas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang dapat dilihat pada data hasil belajar 

siswa di semester  1 tahun pelajaran yang sedang 
berlangsung. Oleh karena itu, perlu diterapkan 

suatu ssistem pembelajaran yang melibatkan peran 

siswa secara aktif dalam  kegiatan belajar mengajar, 

guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang melibatkan peran 

aktif siswa adalah Model pembelajaran Discoveri 

Leaning.  Menggunakan model pembelajaran 

Discoveri Leaning dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dapat memotivasi siswa belajar dengan 

bersemangat, berani mengemukakan pendapat, 

saling bertukar pendapat, saling bekerja sama dan 
membantu anggota kelompoknya yang masih 
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belum mengerti dan bersama-sama mencari solusi 

penyelesaian masalah.  

Berdasarkan masalah diatas, Penulis  

mencoba menerapkan sebuah model pembelajaran 
Discovery Leaning  untuk materi pelajaran IPS 

Terpadu dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di 

SMP Negeri 2 Onolalu dengan Judul ― Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Leaning  dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPS Terpadu di Kelas VIII SMP Negeri 2 Onolalu  

T P. 2019/2020. 

 

2. METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
dilakukan dalam upaya memperbaiki kegiatan 

pembelajaran,   melalui 4 (empat) tahapan sebagai 

prosedur  penelitian tindakan kelas, yaitu: 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanan 

tindakan (acting), pengamatan (observing) dan 

refleksi (reflecting).  Melalui penelitian tindakan 

kelas ini budaya mengajar guru dapat menjadi lebih 

menarik dalam proses belajar mengajar kepada 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Onolalu dari tanggal 6 September 2018 sampai 11 

Oktober 2019. 

 ANALISIS DATA PENELITIAN 
a. Pengolahan Hasil Lembaran Observasi 

Dari data hasil pengamatan yang 

dilakukan maka peneliti melakukan analisis data 

dengan menggunakan rumus pengolahan lembar 

pengamatan yaitu dengan Rating Scale sebagai 

berikut: 

Persentase Pengamatan = 
Jumlah  Skor  Perolehan

Skor  Ideal
 𝑥 100% 

Skor ideal = Skor tertinggi x banyaknya 

indikator pengamatan 

b. Pengolahan Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar yang di peroleh merupakan 

hasil dari ketercapaian siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Untuk mengetahui tingkat 

ketercapain hasil belajar siswa maka di gunakan 

rumus Depdiknas (2008:82) sebagai berikut: 

SBS =
a

b
 X c 

Dimana: 

SBS = Skor Butir Soal 

a = Skor perolehan butir soal 

b  = Skor maksimun soal 

c  = Bobot soal 

  Persentase siswa yang hasil belajarnya 

dinyatakan tercapai ataupun terlampauhi Anas 

(2011:43) sebagai berikut:   

P =
f

N
x 100% 

 

Dimana: 

P = Persentase Ketuntasan 

f = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Banyaknya siswa 

Dalam kegiatan pembelajaran dinyatakan 

berhasil jika persentase ketuntasan 100% atau 

persentase ketidaktuntasan 0%. Tetapi dalam 

penelitian  ini, peneliti menetapkan target 
pencapaian ketuntasan belajar sebesar 75%. Hal ini 

sesuai dengan target keberhasilan belajar menurut 

Arifah (2012:126). Jadi hasil belajar siswa 

dinyatakan telah mengalami peningkatan jika 

persentase ketuntasan belajar mencapai 75%. 

RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA 

Setelah hasil belajar pada setiap siklus 

diperoleh, maka kemudian peneliti  rata-rata hasil 

belajar dengan menggunakan rumus yang dikutip 

dari buku Sudjana (2002:67) 

 
n

X
X


   

Dimana  

X  =  rata-rata hitung variabel X 

X =  jumlah variabel X 
n =  ukuran sample variabel X 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Siklus I (Pertama) 

  Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning saat menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa di kelas dengan berharap  siswa 

menjadi lebih semangat dan proaktif selama 

kegiatan   belajar mengajar berlangsung. Setelah 

diberikan perlakuan dua kali pertemuan, pada 

pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi untuk 
mengakhiri siklus I (pertama) yang hasilnya 

sebagai berikut: Jumlah siswa di kelas  26 orang. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari 26 orang 

siswa diperoleh total nilai sebesar  1670 , yang 

tuntas sebanyak 15 orang, sedangkan yang tidak 

tuntas sebanyak 11 orang. Sehingga diperoleh rata-

rata hasil belajar siswa sebagai berikut : 

n

X
X




 

64,23 
26

1670
X

 
Selanjutnya persentase ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I dapat dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 

P =
f

N
x 100% 

P =
15

26
x 100% 

P = 57,69% 

 

2. Pelaksanaan Siklus II 

Setelah pelaksanaan siklus I kemudian 

peneliti melakukan refleksi untuk memperbaiki 

kelemahan  mengajar di siklus pertama,   beberapa 

kendala yang ditemukan yakni 1) siswa masih 

merasa kebingunan terhadap pelaksanaan model 

pembelajaran discovery learning, 2) masih ada 
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beberapa kelompok yang pasif dalam kelompok, 3) 

siswa masih kurang terampil dalam 

mempersentasikan hasil kerja kelompok dengan 

benar, 4) hasil rata-rata dan persentase ketuntasan 
belajar siswa masih rendah.  

Hasil Belajar Siklus II 

Setelah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP, 

maka kemudian peneliti memberikan tes hasil 

belajar siswa untuk mengetahui tingkat kemapuan 

siswa terhadap pengusaan materi.   

Berdasarkan hasil evaluasi, jumlah siswa 

yang tuntas adalah 22 orang dan yang tidak tuntas 

adalah 4 orang. Dan   secara keseluruhan jumlah 

nilai siklus II diperolah sebesar 1825, sehingga 
rata-rata hasil belajar pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

n

X
X




 

70,19 
26

1825
X

 
Selanjutnya persentase ketuntasan belajar 

siswa pada siklus II dapat dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 

P =
f

N
x 100% 

P =
22

26
x 100% 

P = 84,62% 

1. Refleksi II 

Adapun hasil refleksi pada siklus II yang 
telah dilakukan yakni sebagai berikut: 

1) Tidak ada lagi siswa yang merasa bingung 

dalam pembelajaran Discovery learning, oleh 

karena itu agar kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung efektif, maka hendaklah  

dipersiapkan situasi dan kondisi kelas dengan 

sebaik-baiknya.   

2) Suasana kelompok dalam pembelajaran sudah 

mulai aktif, sebagian besar anggota kelompok 

kelihatan hidup dalam berdiskusi dikarenakan 

sudah merata tingkat kecerdasan siswa dalam 

kelompok, hanya saja masih ada kelompok 
terlalu banyak dari jumlah kelompok lain 

karena pada pembagian kelompok jumlah siswa 

ganjil.  

3) Sebagian besar siswa dalam suatu kelompok 

kepercayaan terhadap diri sendiri sudah 

tumbuh, sehingga mereka tidak malu bahkan 

berlomba-lomba untuk tampil di depan kelas 

untuk mempresentasikan hasil temuannya, 

dikarenakan kesadaran siswa dan motivasi guru, 

sehingga tumbuh rasa percaya diri pada setiap 

individu.  
4) Sebagian besar siswa sudah benar dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

kelompok lain saat kegiatan persentasi, 

walaupun masih ada siswa yang masih 

menjawab kurang tepat,karena keterlambatan 

berfikir,  

5) Pelaksanan siklus II berlangsung dengan baik 

dan kondusif, serta aktifitas belajar siswa 

meningkat. Hasil  belajar siswa telah mencapai 

rata-rata 84,62 % dengan jumlah siswa yang 
tuntas adalah 22 orang dan yang tidak tuntas 

adalah 4, dan rata-rata hasil belajar siswa 70,19. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II ini 

walaupun masih ada siswa yang belum tuntas 

akan tetapi karena ada peningkatan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan dalam kegiatan 

belajar, sehingga peneliti dapat mengatakan 

siklus II  telah berhasil dengan baik. 

 

5. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian didasarkan 
atas hasil pengamatan dan refleksi. Dari pada 

pelaksanaan kegitana pembelajaran pada siklus I 

siswa ternyata banyak siswa yang kurang aktif atau 

tidak aktif dalam mengikuti proses belajar 

mengajar, keberanian anak tampil ke depan kelas 

masih kurang, dikarenakan kurang percaya diri dan 

takut, maka bimbingan guru dan motivasi sangat 

diperlukan agar tumbuh semangat dan pencaya diri. 

Hal ini disebabkan selain model pembelajaran yang 

baru dikenal anak, juga karena pembagian 

kelompok yang kurang memperhatikan penyebaran 

tingkat kecerdaan anak. Hal ini dimaksudkan 
seberapa jauh aktifitas kelompok dapat berjalan, 

ternyata kurang aktif dan banyak siswa yang  pasif. 

Maka untuk siklus yang akan datang pembagian 

kelompok didasarkan pada penyebaran tingkat 

kecerdasan anak. 

Berdasarkan hasil perolehan data 

penelitian baik pada siklus I maupun pada siklus II 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung dengan penerapan 

model pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar pada siklus I pertemuan I 

adalah 54,17% dan pertemuan II 62,50%, 

sedangkan untuk siklus II pertemuan I = 

76,67% dan pertemuan II = 84,17%. 

2. Hasil analisis data hasil belajar siswa diperoleh 

data sebagai berikut: 

a. Jumlah siswa yang tuntas adalah 15 orang dan 

yang tidak tuntas adalah 11 orang dengan rata-

rata nilai 64,23 dengan persentase ketuntasan  

57,69% 

b. Jumlah siswa yang tuntas adalah 22 orang dan 

yang tidak tuntas adalah 4 orang dengan rata-
rata nilai 70,19 dengan persentase ketuntasan  

84,62% 

  

6. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dilokasi penelitian maka dapat di 

simpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran 

model pembelajaran discovery learning yang telah 

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Onolalu siswa 

mampu memecahkan masalah dengan baik yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran yang 
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disajikan oleh peneliti. Selain itu ditinjau dari hasil 

pengamatan selama pembelajaran berlangsung 

dengan penerapan model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar pada siklus I 
pertemuan I adalah 54,17% dan pertemuan II 

62,50%, sedangkan untuk siklus II pertemuan I 

76,67% dan pertemuan II 84,17%. 

Ditinjau dari hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini 

dapat ditunjukan melalui rata-rata nilai pada siklus 

I = 64,23 dengan persentase ketuntasan 57,69% 

sedangkan rata-rata nilai pada siklus II 70,19 

dengan persentase ketuntasan  84,62%. 

 

6. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan di atas maka peneliti dapat 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru harus mampu menggunakan model 

pembelajaran discovery learning yang 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

2. Hendaknya siswa mampu terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa 

dalam proses pembelajaran lebih memudahkan 

memahami materi yang disampaikan guru. 
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